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Abstrak

Dalam upaya mengoptimalkan diversifikasi ekonomi dan mengurangi ketergantungan terhadap
sektor  migas,  pengembangan  ekonomi  kreatif  menjadi  salah  satu  strategi  kunci  dalam
meningkatkan ekspor non-migas.  Ekonomi kreatif,  yang meliputi berbagai sektor seperti  seni,
desain, fashion, film, musik, teknologi informasi, serta kuliner, menawarkan potensi besar dalam
menciptakan  nilai  tambah  ekonomi  melalui  inovasi  dan  kreativitas.  Penelitian  ini  bertujuan
untuk  menganalisis  strategi  pengembangan  ekonomi  kreatif  yang  dapat  diterapkan  untuk
meningkatkan ekspor non-migas, dengan fokus pada identifikasi faktor-faktor penghambat dan
pendukung, serta formulasi kebijakan yang efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi analisis deskriptif dan kualitatif, yang berfokus pada studi literatur, wawancara dengan
stakeholder terkait, dan analisis data ekonomi terkini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan ekonomi kreatif memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan peningkatan
kapasitas  produksi,  inovasi  produk,  pemasaran  strategis,  akses  ke  pasar  internasional,  serta
perlindungan  hak  kekayaan  intelektual.  Strategi  pengembangan  yang  direkomendasikan
mencakup pengembangan ekosistem kreatif  yang kondusif,  penguatan sumber daya manusia
melalui  pendidikan  dan  pelatihan,  fasilitasi  akses  pembiayaan,  serta  peningkatan  kerjasama
antar  negara  dalam  kerangka  perdagangan  internasional.  Kebijakan  pemerintah  yang
mendukung, seperti insentif fiskal, deregulasi sektor kreatif,  dan promosi ekspor, diidentifikasi
sebagai  faktor  kunci  dalam  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  kreatif  dan  meningkatkan
kontribusinya terhadap ekspor non-migas.  Kesimpulan dari penelitian ini menekankan bahwa
strategi  pengembangan ekonomi kreatif  yang komprehensif  dan terkoordinasi  dapat  menjadi
motor penggerak utama dalam diversifikasi ekonomi dan peningkatan ekspor non-migas, yang
pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
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PENDAHULUAN

Di tengah tantangan global yang semakin kompleks, diversifikasi ekonomi menjadi agenda
penting  bagi  banyak  negara,  terutama  bagi  mereka  yang  selama  ini  bergantung  pada
ekspor komoditas tradisional seperti minyak dan gas (migas). Ketergantungan yang tinggi
terhadap sektor  migas  seringkali  membuat  ekonomi  negara-negara  ini  rentan terhadap
fluktuasi harga komoditas global. Dalam konteks ini, ekonomi kreatif muncul sebagai salah
satu sektor yang menjanjikan dalam mendorong diversifikasi ekonomi dan meningkatkan
ekspor non-migas. Sektor ekonomi kreatif, yang meliputi beragam subsektor mulai dari seni
dan budaya, media, hingga teknologi dan inovasi, menawarkan peluang untuk menciptakan
nilai tambah yang tinggi dari aset intelektual dan kreativitas.

Pengembangan ekonomi kreatif untuk meningkatkan ekspor non-migas bukanlah pekerjaan
yang mudah. Ini memerlukan strategi komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan,  termasuk  pemerintah,  sektor  swasta,  akademisi,  dan  komunitas  kreatif  itu
sendiri.  Strategi  ini  harus  dirancang  untuk  mengatasi  berbagai  tantangan,  termasuk
infrastruktur yang belum memadai, akses terbatas ke pembiayaan, kurangnya perlindungan
hak kekayaan intelektual, dan kapasitas produksi yang masih rendah.

Dalam  menciptakan  strategi  pengembangan  ekonomi  kreatif,  penting  untuk
mengidentifikasi  kekuatan  dan  kelemahan  yang  ada  dalam  ekosistem  kreatif  nasional,
memahami  kebutuhan pasar  global,  serta  mengantisipasi  perubahan tren  dan teknologi
yang dapat mempengaruhi permintaan. Ini juga melibatkan pengembangan keterampilan
dan kapasitas bagi para pelaku ekonomi kreatif, peningkatan kualitas dan desain produk,
serta pemasaran dan branding yang efektif untuk menjangkau pasar internasional.

Selain itu, pengembangan infrastruktur fisik dan digital menjadi kunci untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi kreatif.  Infrastruktur fisik  seperti  ruang kerja  kreatif,  galeri,  dan
pusat  distribusi,  serta  infrastruktur  digital  seperti  platform  e-commerce  dan  sistem
pembayaran online, dapat memfasilitasi akses pasar yang lebih luas bagi produk kreatif.
Pada  saat  yang  sama,  kebijakan  pemerintah  yang  mendukung,  seperti  insentif  fiskal,
kemudahan berusaha,  dan investasi  dalam pendidikan dan pelatihan,  merupakan faktor
penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan ekonomi kreatif.

Penguatan  kerjasama  internasional  juga  menjadi  aspek  penting  dalam  strategi
pengembangan ekonomi kreatif.  Melalui kerjasama dengan mitra dagang dan organisasi
internasional, negara-negara dapat memperluas akses pasar, mempromosikan pertukaran
budaya dan inovasi,  serta meningkatkan kapasitas produksi  dan kualitas produk kreatif
mereka.  Ini  termasuk  partisipasi  dalam  pameran  internasional,  festival,  serta  forum
perdagangan dan investasi  yang  dapat  meningkatkan visibilitas  dan daya saing produk
kreatif di pasar global.
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Mengingat  potensi  yang  besar  dari  ekonomi  kreatif,  ada  kebutuhan  mendesak  untuk
merumuskan dan melaksanakan strategi pengembangan yang efektif. Ini tidak hanya akan
berkontribusi  pada peningkatan ekspor non-migas dan diversifikasi  ekonomi,  tetapi juga
pada  penciptaan  lapangan  kerja,  inovasi,  dan  pertumbuhan  ekonomi  yang  inklusif  dan
berkelanjutan.  Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengeksplorasi  dan
menganalisis  strategi-strategi  yang  dapat  diterapkan  dalam  pengembangan  ekonomi
kreatif untuk mencapai tujuan tersebut, dengan harapan dapat memberikan rekomendasi
yang  konkrit  dan  aplikatif  bagi  para  pembuat  kebijakan,  pelaku  industri  kreatif,  dan
stakeholder lainnya dalam mendorong ekspansi ekspor non-migas melalui sektor ekonomi
kreatif.

Namun,  meskipun  potensi  ekonomi  kreatif  sangat  besar,  ada  beberapa  tantangan  yang
perlu diatasi dalam upaya mengembangkannya menjadi motor pertumbuhan ekonomi yang
signifikan.  Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman yang mendalam
tentang  kontribusi  sektor  ekonomi  kreatif  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  secara
keseluruhan. Banyak negara masih belum mengakui secara penuh peran ekonomi kreatif
dalam  menciptakan  lapangan  kerja,  meningkatkan  produktivitas,  dan  menghasilkan
pendapatan ekspor. Akibatnya, alokasi sumber daya dan kebijakan publik untuk mendukung
sektor ini seringkali masih terbatas.

Selain itu,  perubahan teknologi dan globalisasi  telah mengubah lanskap ekonomi kreatif
secara  signifikan.  Misalnya,  platform  digital  dan  internet  telah  memungkinkan  pelaku
ekonomi kreatif untuk menjangkau pasar global dengan lebih efisien, namun pada saat yang
sama, juga memunculkan tantangan baru terkait perlindungan hak kekayaan intelektual,
persaingan  yang  semakin  ketat,  dan  kemungkinan  disintermediasi  oleh  perusahaan
teknologi besar.

Ketidakpastian politik dan kondisi pasar global yang tidak stabil juga dapat mempengaruhi
ekspor non-migas melalui sektor ekonomi kreatif. Konflik geopolitik, perubahan kebijakan
perdagangan, dan fluktuasi mata uang dapat mengganggu rantai pasok dan mengurangi
daya saing produk kreatif di pasar internasional.

Oleh  karena  itu,  dalam  merumuskan  strategi  pengembangan  ekonomi  kreatif  untuk
meningkatkan ekspor non-migas, penting untuk mempertimbangkan dinamika kompleks ini
serta mengidentifikasi peluang dan risiko yang terkait. Terlebih lagi, strategi tersebut harus
mampu  beradaptasi  dengan  cepat  terhadap  perubahan  lingkungan  eksternal  dan
memanfaatkan teknologi dan inovasi sebagai penggerak utama pertumbuhan.

Dalam kerangka pemikiran ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam
tentang berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan ekonomi kreatif
guna meningkatkan ekspor non-migas. Dengan menganalisis faktor-faktor penghambat dan
pendukung,  serta  praktik  terbaik  di  berbagai  negara,  penelitian  ini  diharapkan  dapat
menyediakan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan, pelaku industri kreatif, dan
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pemangku kepentingan lainnya dalam merancang dan melaksanakan kebijakan yang efektif
dan berkelanjutan.

Latar Belakang

Pada  era  globalisasi  yang  semakin  terkoneksi,  tantangan  ekonomi  menjadi  semakin
kompleks bagi banyak negara di seluruh dunia. Terutama bagi negara-negara yang telah
lama bergantung pada sektor ekspor migas sebagai sumber utama pendapatan, kebutuhan
akan diversifikasi ekonomi menjadi semakin mendesak. Diversifikasi ekonomi tidak hanya
menjadi strategi untuk mengurangi ketergantungan terhadap sektor tertentu, tetapi juga
sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan ekonomi dalam menghadapi fluktuasi pasar
global.

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan potensi sumber daya alam yang besar, telah
lama  mengandalkan  sektor  migas,  seperti  minyak  dan  gas,  sebagai  tulang  punggung
ekonominya.  Namun,  ketergantungan  yang  tinggi  terhadap  sektor  migas  telah
menempatkan Indonesia dalam posisi rentan terhadap volatilitas harga komoditas global.
Untuk  mengatasi  ketergantungan  ini  dan  memperkuat  ketahanan  ekonomi,  pemerintah
Indonesia telah mengidentifikasi ekonomi kreatif sebagai salah satu sektor yang potensial
untuk dikembangkan.

Ekonomi kreatif  mencakup berbagai industri dan subsektor, mulai dari seni dan budaya,
desain, fashion, film, musik, hingga teknologi dan inovasi. Potensi besar dari ekonomi kreatif
terletak pada kemampuannya untuk menciptakan nilai tambah dari kreativitas dan inovasi,
serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Di Indonesia, sektor ekonomi kreatif
telah menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
namun masih memiliki potensi yang belum sepenuhnya tergali.

Dalam konteks ini, peningkatan ekspor non-migas melalui pengembangan ekonomi kreatif
menjadi prioritas penting bagi pemerintah Indonesia. Ekspor non-migas yang lebih besar
tidak hanya akan membantu mengurangi  defisit  perdagangan negara,  tetapi  juga akan
meningkatkan  pendapatan  devisa,  menciptakan  lapangan  kerja  baru,  dan  memperluas
akses pasar bagi produk-produk kreatif Indonesia di kancah internasional.

Namun,  upaya  untuk  mengembangkan  ekonomi  kreatif  dan  meningkatkan  ekspor  non-
migas  tidaklah  tanpa tantangan.  Terdapat  berbagai  faktor  internal  dan eksternal  yang
perlu  diperhatikan,  mulai  dari  kurangnya  infrastruktur  yang  memadai,  akses  terbatas
terhadap pembiayaan, hingga perubahan teknologi dan persaingan global yang semakin
ketat.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  strategi  yang  komprehensif  dan  terkoordinasi  untuk
mengatasi  hambatan-hambatan  tersebut  dan  memanfaatkan  potensi  ekonomi  kreatif
secara maksimal.
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Dalam  rangka  mencapai  tujuan  tersebut,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis
berbagai  strategi  pengembangan  ekonomi  kreatif  yang  dapat  diterapkan  untuk
meningkatkan  ekspor  non-migas  di  Indonesia.  Dengan  mengidentifikasi  faktor-faktor
penghambat  dan  pendukung,  serta  menganalisis  praktik  terbaik  di  berbagai  negara,
penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  wawasan  yang  berharga  bagi  pembuat
kebijakan, pelaku industri kreatif,  dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang
dan melaksanakan kebijakan yang efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  yang  holistik  untuk  menganalisis  strategi
pengembangan ekonomi kreatif guna meningkatkan ekspor non-migas di Indonesia. Pendekatan ini
dipilih  karena  kompleksitas  dan  multidimensionalitas  fenomena  yang  diteliti,  yang  memerlukan
pemahaman  yang  mendalam  tentang  konteks,  faktor-faktor  penghambat  dan  pendukung,  serta
praktik terbaik yang dapat diterapkan.

1. Studi  Literatur:  Penelitian dimulai  dengan tinjauan literatur yang komprehensif  tentang
ekonomi  kreatif,  diversifikasi  ekonomi,  dan  ekspor  non-migas.  Tinjauan  literatur  ini
mencakup artikel  jurnal,  buku,  laporan riset,  dokumen kebijakan,  dan publikasi  lainnya
yang  relevan  dengan  topik  penelitian.  Tujuan  dari  studi  literatur  ini  adalah  untuk
memperoleh  pemahaman  yang  mendalam  tentang  konsep,  teori,  dan  praktik  terkait
ekonomi kreatif  dan ekspor non-migas,  serta untuk mengidentifikasi kerangka kerja dan
model analisis yang dapat digunakan dalam penelitian ini.

2. Wawancara:  Wawancara  mendalam  akan  dilakukan  dengan  berbagai  pemangku
kepentingan  yang  terlibat  dalam  ekonomi  kreatif  dan  ekspor  non-migas  di  Indonesia.
Responden  potensial  termasuk  perwakilan  dari  pemerintah  (misalnya  Kementerian
Pariwisata  dan  Ekonomi  Kreatif,  Kementerian  Perdagangan),  pelaku  industri  kreatif
(seperti desainer, produsen produk kreatif, pengusaha seni dan budaya), lembaga keuangan
(bank,  lembaga  pembiayaan),  akademisi,  dan  organisasi  non-pemerintah  yang  terkait
dengan pengembangan ekonomi kreatif.  Wawancara akan difokuskan pada pemahaman
mereka  tentang  tantangan,  peluang,  dan  strategi  yang  relevan  dalam  mengembangkan
ekonomi kreatif dan meningkatkan ekspor non-migas.

3. Analisis  Data  Sekunder:  Data  sekunder  yang  relevan,  seperti  statistik  ekonomi,  data
perdagangan,  dan laporan riset  terbaru,  akan dianalisis  untuk mendukung temuan dari
studi literatur dan wawancara. Data ini akan digunakan untuk mengidentifikasi tren, pola,
dan dinamika dalam ekonomi kreatif dan ekspor non-migas, serta untuk memvalidasi atau
mengevaluasi temuan dari sumber lain.

4. Analisis  Data Kualitatif:  Data kualitatif  yang diperoleh dari  wawancara  akan dianalisis
secara tematis menggunakan pendekatan analisis isi atau analisis naratif. Analisis ini akan
mengidentifikasi  pola-pola  utama,  temuan  kunci,  dan  perspektif  yang  muncul  dari
wawancara,  serta  memahami  konteks  sosial,  politik,  dan  ekonomi  yang  memengaruhi
pengembangan ekonomi kreatif dan ekspor non-migas.

5. Pembentukan Kerangka Konseptual: Berdasarkan temuan dari studi literatur, wawancara,
dan  analisis  data,  kerangka  konseptual  akan  dirumuskan  untuk  menyajikan  hubungan
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antara  berbagai  faktor  yang  mempengaruhi  pengembangan  ekonomi  kreatif  dan
meningkatkan  ekspor  non-migas  di  Indonesia.  Kerangka  konseptual  ini  akan  menjadi
landasan  teoritis  untuk  merumuskan  rekomendasi  kebijakan  dan  strategi  aksi  dalam
penelitian ini.

Dengan  menggabungkan  metode-metode  tersebut,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan
pemahaman  yang  mendalam  tentang  potensi  dan  tantangan  dalam  mengembangkan  ekonomi
kreatif serta meningkatkan ekspor non-migas di Indonesia, serta merumuskan strategi yang efektif
dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan tersebut.

PEMBAHASAN

Ekonomi  kreatif  telah  muncul  sebagai  sektor  yang  menjanjikan  dalam  mendorong
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi ketergantungan terhadap sektor migas di banyak
negara,  termasuk  Indonesia.  Dalam  konteks  ini,  penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi berbagai strategi pengembangan ekonomi kreatif  yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan ekspor non-migas, serta untuk memberikan wawasan yang mendalam
tentang faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan sektor ini.

Pertama-tama, penelitian ini mengidentifikasi potensi ekonomi kreatif sebagai salah satu
sumber pertumbuhan ekonomi yang signifikan di Indonesia. Sektor ekonomi kreatif, yang
meliputi  seni,  budaya,  desain,  fashion,  film,  musik,  dan  lain-lain,  memiliki  potensi  besar
untuk  menciptakan  lapangan  kerja  baru,  meningkatkan  produktivitas,  dan  memperluas
akses pasar bagi produk-produk Indonesia di kancah internasional.

Namun, pembahasan juga menggarisbawahi beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam
pengembangan  ekonomi  kreatif.  Salah  satunya  adalah  kurangnya  infrastruktur  yang
memadai untuk mendukung pertumbuhan sektor ini, termasuk akses terhadap ruang kerja
kreatif,  galeri,  dan  pusat  distribusi.  Infrastruktur  digital  juga  perlu  ditingkatkan  untuk
memfasilitasi pemasaran dan distribusi produk kreatif secara online.

Selain  itu,  pembahasan  juga  menyoroti  masalah  akses  terhadap  pembiayaan  yang
seringkali  menjadi  hambatan  bagi  pelaku  ekonomi  kreatif.  Meskipun  ada  peningkatan
kesadaran  akan  pentingnya  mendukung  sektor  ekonomi  kreatif,  lembaga  keuangan
seringkali enggan memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha kreatif karena dianggap
berisiko  tinggi.  Oleh  karena  itu,  langkah-langkah  untuk  meningkatkan  akses  terhadap
pembiayaan perlu dirumuskan dan dilaksanakan secara efektif.

Selanjutnya, pembahasan mengangkat isu perlindungan hak kekayaan intelektual sebagai
faktor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif.  Pelaku ekonomi kreatif
membutuhkan  perlindungan  hukum  yang  memadai  terhadap  karya-karya  mereka  agar
dapat menghasilkan nilai tambah yang signifikan dan menjaga daya saing di pasar global.
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Oleh  karena  itu,  perlu  ada  langkah-langkah  konkret  untuk  memperkuat  sistem
perlindungan hak kekayaan intelektual di Indonesia.

Tidak hanya itu, pembahasan juga mencakup pentingnya kolaborasi antar sektor dan lintas
negara  dalam  mengembangkan  ekonomi  kreatif.  Kerjasama  antara  pemerintah,  sektor
swasta,  akademisi,  dan  masyarakat  sipil  dianggap  sangat  penting  untuk  menciptakan
ekosistem kreatif yang kondusif bagi pertumbuhan sektor ini. Selain itu, kerjasama lintas
negara dapat membuka peluang baru untuk ekspansi pasar dan pertukaran budaya yang
saling menguntungkan.

Terakhir,  pembahasan  menggarisbawahi  perlunya  kebijakan  yang  mendukung  dari
pemerintah dalam mengembangkan ekonomi kreatif. Kebijakan ini mencakup insentif fiskal,
deregulasi sektor kreatif, promosi ekspor, serta investasi dalam pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan para pelaku ekonomi kreatif.

Secara  keseluruhan,  pembahasan  ini  menyoroti  kompleksitas  dan  tantangan  dalam
pengembangan  ekonomi  kreatif  untuk  meningkatkan  ekspor  non-migas  di  Indonesia.
Namun,  dengan  mengidentifikasi  faktor-faktor  penghambat  dan  pendukung  serta
merumuskan strategi yang tepat, diharapkan bahwa ekonomi kreatif dapat menjadi salah
satu pendorong utama dalam diversifikasi ekonomi dan pertumbuhan ekspor non-migas di
masa depan.

KESIMPULAN

Dalam  konteks  globalisasi  dan  tantangan  ekonomi  yang  semakin  kompleks,
pengembangan ekonomi kreatif  telah diakui  sebagai  salah satu strategi  penting dalam
meningkatkan  ketahanan  ekonomi  dan  mengurangi  ketergantungan  terhadap  sektor
migas  di  banyak  negara,  termasuk  Indonesia.  Penelitian  ini  telah  menggali  berbagai
strategi  pengembangan  ekonomi  kreatif  yang  dapat  diterapkan  untuk  meningkatkan
ekspor  non-migas,  serta  menganalisis  faktor-faktor  penghambat  dan pendukung dalam
pengembangan sektor ini.

Pertama-tama, penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi kreatif memiliki potensi besar
untuk menciptakan nilai tambah ekonomi melalui inovasi dan kreativitas. Sektor ekonomi
kreatif,  yang  meliputi  berbagai  subsektor  seperti  seni,  desain,  fashion,  film,  musik,  dan
teknologi, menawarkan peluang untuk menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan
pendapatan devisa, dan memperluas akses pasar bagi produk-produk kreatif Indonesia di
pasar global.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam
pengembangan ekonomi kreatif.  Kurangnya infrastruktur yang memadai, akses terbatas
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terhadap pembiayaan, perlindungan hak kekayaan intelektual yang belum memadai, dan
kurangnya koordinasi antar sektor dan lintas negara adalah beberapa faktor yang dapat
menghambat pertumbuhan sektor ini.

Untuk  mengatasi  tantangan-tantangan  tersebut,  penelitian  ini  merekomendasikan
berbagai  strategi  yang  dapat  diterapkan  oleh  pemerintah  dan  pemangku  kepentingan
lainnya.  Ini  termasuk  pembangunan  infrastruktur  fisik  dan  digital  yang  kondusif,
peningkatan  akses  terhadap  pembiayaan  melalui  berbagai  instrumen  keuangan,
peningkatan  perlindungan  hak  kekayaan  intelektual,  dan  penguatan  kerjasama  antar
sektor dan lintas negara dalam mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif.

Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti insentif fiskal, deregulasi sektor
kreatif, promosi ekspor, dan investasi dalam pendidikan dan pelatihan, juga diidentifikasi
sebagai  faktor  penting  dalam  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  kreatif  dan
meningkatkan kontribusinya terhadap ekspor non-migas.

Secara  keseluruhan,  penelitian  ini  menegaskan  bahwa  pengembangan  ekonomi  kreatif
dapat  menjadi  salah  satu  pendorong  utama  dalam  diversifikasi  ekonomi  dan
meningkatkan  ekspor  non-migas  di  Indonesia.  Namun,  untuk  mencapai  potensi  penuh
sektor  ini,  diperlukan  komitmen  dan  kerjasama  yang  kuat  dari  semua  pemangku
kepentingan, serta perumusan dan implementasi kebijakan yang efektif dan berkelanjutan.
Dengan demikian, ekonomi kreatif dapat menjadi salah satu motor pertumbuhan utama
dalam  membangun  masa  depan  ekonomi  Indonesia  yang  inklusif,  berkelanjutan,  dan
berdaya saing global.
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